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Standar Nasional Indonesia (SNI) ISO 8533:2018 dengan judul 'Informasi dan dokumentasi – Dasar dan kosakata' merupakan adopsi identik dari ISO 5127:2017 ‘Information and documentation – Foundation and vocabulary’ dengan metode adopsi republikasi-reprint yang ditetapkan oleh BSN pada tahun 2018.
Sebagian standar ISO yang dijadikan sebagai bibliografi dalam Standar ini telah diadopsi menjadi Standar Nasional Indonesia (SNI), yaitu: 
— 	ISO 215:1986, Documentation – Presentation of contributions to periodicals and other serials, telah diadosi secara identik menjadi SNI ISO 215:1986, Dokumentasi – Penyajian artikel pada terbitan berkala;
— 	ISO 690:2010, Information and documentation – Guidelines for bibliographic references and citations to information resources, telah diadopsi secara identik menjadi SNI ISO 690:2010, Informasi dan dokumentasi – Panduan referensi dan sitasi bibliografis untuk sumber daya informasi;
— 	ISO 1086:1991, Information and documentation – Title leaves of books, telah diadopsi secara identik menjadi SNI ISO 1086:1991, Informasi dan dokumentasi – Lembar judul buku;
— 	ISO 2108:2005, Information and documentation – International Standard Book Number (ISBN), telah diadopsi secara identik menjadi SNI ISO 2108:2005, Informasi dan dokumentasi – Nomor standar internasional untuk buku;
— 	ISO 3297:2007, Information and documentation – International Standard Serial Number (ISSN), telah diadopsi secara identik menjadi SNI ISO 3297:2007, Informasi dan dokumentasi – Nomor standar internasional untuk serial;
— 	ISO 26324:2012, Information and documentation – Digital object identifier system, telah diadopsi secara identik menjadi SNI ISO 26324:2012, Informasi dan dokumentasi – Sistem pengenal objek digital.

Standar ini disusun oleh Komite Teknis 01-05 Dokumentasi dan Informasi. Standar ini telah dibahas dan disepakati dalam rapat konsensus di Bogor, pada tanggal 2 November 2017.   Konsensus ini dihadiri oleh para pemangku kepentingan (stakeholder) terkait, yaitu produsen, konsumen, pakar dan pemerintah.

Standar ini telah melalui tahap jajak pendapat pada tanggal 5 Desember 2017 sampai dengan 31 Januari 2018, dengan hasil akhir disetujui menjadi SNI.
Apabila pengguna menemukan keraguan dalam Standar ini maka ia disarankan untuk melihat standar aslinya, yaitu ISO 5127:2017 dan/atau dokumen terkait lain yang menyertainya. 
Perlu diperhatikan bahwa kemungkinan beberapa unsur dari dokumen Standar ini dapat berupa hak paten. Badan Standardisasi Nasional tidak bertanggung jawab untuk pengidentifikasian salah satu atau seluruh hak paten ada.
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Standar ini disusun oleh Panitia Teknis 83-01 : Industri Karet dan Plastik dan telah dibahas dalam rapat konsensus lingkup Panitia Teknis pada ........... 2011 di Jakarta yang dihadiri oleh wakil-wakil dari pemerintah, produsen, konsumen, tenaga ahli, asosiasi industri plastik Indonesia dan institusi terkait lainnya.  
Standar ini juga telah melalui konsensus nasional yaitu jajak pendapat pada tanggal …. s.d. dan langsung disetujui menjadi Rancangan Akhir SNI (RASNI) untuk ditetapkan menjadi SNI.



















Kantong plastik  mudah terurai



[bookmark: _Toc315041013]1    Ruang lingkup 

Standar ini menetapkan syarat mutu dan cara uji kantong plastik  mudah terurai yang digunakan sebagai kantong belanja retail ritel dan tidak digunakan untuk kontak langsung dengan makananpangan.


[bookmark: _Toc251170900][bookmark: _Toc315041014]2    Acuan normatif 

Berikut ini daftar acuan yang diperlukan dalam penyusunan standar ini. Untuk acuan yang tak bertanggal, digunakan edisi terakhir dari acuan yang disebut (termasuk jika ada amandemennya).
ASTM D 882 :, Standard Test Method for Tensile Properties of Thin Plastic Sheeting;.
ASTM D 1004,:  Standard Test Method for Initial Tear Resistance of Plastic Film and Sheeting;
ASTM D 3826, : Standard Practice for Determining Degradation End Point in Degradable PE and PP Using a Tensile Test;.
ASTM  D 5208, : Standard Practice for Fluorescent Ultraviolet (UV) Exposure of Photodegradable Plastics;
ASTM  D 5264, : Standard Practice for Abrasion Resistance of Printed Materials by Sutherland Rub Tester

ASTM D 5576-00:  Standard Practice for Determination of Structural Features in Polyolefins and Polyolefin Copolymers by Infrared Spectrophotometry (FT-IR)

ASTM D 6954: Standard Guide for Exposing and Testing Plastics that Degrade in the Environment by a Combination of Oxidation and Biodegradation

ASTM D 6988 Standard Guide for Determination of Thickness of Plastic Film Test Specimens

ASTM F 88,  Standard Test Method for Seal Strength of Flexible Barrier Materials;
ASTM D 5510, Standard Practice for Heat Aging of Oxidatively Degradable Plastics;
EN 1186-3:2002 Materials and articles in contact with foodstuffs – Plastics – Part 3 : Test methods for overall migration into aqueous food simulants by total immersion
.SNI 428,  Petunjuk Pengambilan Contoh Padatan;
ISO 7334,  Cara uji logam terektraksi.
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3.1
plastik poliolefin
plastik poliolefin yang dibuat melalui polimerisasi monomer etilena dan atau propilenapolimer yang terbuat dari proses polimerisasi monomer-monomer yang dihasilkan dari olefin produk

3.2 
plastik mudah teruraikantong plastik
plastik yang didesain agar struktur kimianya berubah secara nyata pada kondisi lingkungan tertentu menyebabkan berkurangnya beberapa sifat yang bervariasi yang dapat diukur dengan metode uji standar yang sesuai terhadap plastik dan penerapannya dalam jangka waktu tertentukantong belanja retail yang terbuat dari plastik


	















3.3
kantong plastik mudah terurai 
kantong plastik mudah terurai melalui mekanisme reaksi oksidasi oleh sinar UV, panas maupun tekanan



[bookmark: _Toc315041016]4    Syarat mutu 


Tabel 4.1. Syarat mutu kantong plastik mudah terurai


	No
	Uraian
	Satuan
	Persyaratan

	4.1
	Kuat tarik (at yieldbreak)
	MPa (kgf/cm2)
	minimal 13,7 (139,74)

	4.2
	Kemuluran (regang putus)
	%
	400 – 1120

	
	- Cr6+
	bpj

	
 




	4.3
	Kuat tarik rekat panas (heat seal) 
	
	

	
	    - seal bagian pegangan 
      kantong
	N (kgf)
	minimal 4,9 (0,5)

	
	
	
	

	
	    - seal bagian 
       bawah kantong
	N (kgf)
	minimal 2,9 (0,3)

	
	
	
	

	
	
	

N

N

	

min 6,9 

min 4,9 


	4.4
	
Kuat sobek 
	
	

	
	- arah longitudinal (memanjang) 
	N (kgf)
	minimal 2,0 (0,2)

	
	
	
	

	
	- arah transversal (melintang)

	N (kgf)
	minimal 1,0 (0,1)

	4.5
	
Ketahanan gosok printing dengan beban 200 g

	-
	minimal 5 kali putaran tidak rusak




	No
	Uraian
	Satuan
	Persyaratan

	

4.6
	
Kemudahan teruraiterurai
	
	

	
	- 	kemuluran kemuluran (tensile tensile elongation) ) setelah penyinaran sinar UV kurang darimaksimal 250 jam, atau: 
	

%


%
%
	

< 5

	
	
	
	









Tabel 4.1. Syarat mutu kantong plastik mudah terurai (lanjutan)

	No
	Uraian
	Satuan
	Persyaratan

	4.7
	
Kandungan logam berat dalam bahan
	

	


Total maksimal 100

	
	- Kadmium (Cd) 
	
bpj
	

	
	- Timbal (Pb) 
	bpj
	

	
	- Merkuri (Hg) 
	bpj
	

	
	- Krom valensi 6 (Cr6+)
	bpj
	

	
	- Cr6+
	bpj
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5    Cara pengambilan contoh

Pengambilan contoh sesuai SNI 428 : Petunjuk Pengambilan Contoh Padatan   .
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6.1    6.1  Kuat tarik (at yieldbreak)

Cara uji kuat tarik sesuai dengan  D 882.

6.2    Kemuluran

Cara uji kemuluran sesuai dengan  D 882.

6.3    Kuat tarik rekat panas (heat seal)

Cara uji kuat tarik  rekat panas sesuai dengan  F 88.

6.4    Kuat sobek

Cara uji kuat sobek  sesuai dengan  D 1004.

6.1 


	
6.5    Ketahanan gosok printing

Cara uji ketahanan gosok printing sesuai dengan ASTM 5264

6.6    
Kemudahan terurai (penomoran diperhatikan

6.6.1    Peralatan
6.6.1.1.1    Gunakan peralatan fluorescent  UV sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam ASTM G 151 dan G154 
6.6.1.1.2    Distribusi spektral daya dari lampu  fluorescent  UV harus sesuai dengan persyaratan dalam ASTM G 514 untuk lampu UVA 340;
6.6.1.1.3    Letak lemari uji:
a. Tempatkan paralatan pada ruangan dengan suhu dijaga pada 18 ºC dan 27 ºC  (65 dan 80 ºF). Ukur suhu lingkungan sekitar (ambient) pada jarak maksimal 150 mm (6 in) dari pintu ke peralatan. Pengendalian suhu sangat penting jika salah satu alat ditumpuk di atas yang lain, karena panas yang dihasilkan dari unit yang lebih rendah dapat mengganggu pengoperasian unit di atas.
b. Tempatkan peralatan setidaknya 300 mm dari dinding atau peralatan lain. Jangan letakkan peralatan di dekat sumber panas seperti oven
c. Ventilasi ruangan di mana peralatan diletakkan untuk menghilangkan panas dan kelembaban

6.6.1.2 Benda uji

6.6.1.2.1 Ukuran dan bentuk benda uji yang akan terpapar akan ditentukan oleh spesifikasi dari metode  tertentu yang digunakan untuk mengevaluasi pengaruh paparan pada spesimen, metode uji harus ditentukan oleh pihak yang bersangkutan. Dalam praktek,dianjurkan bahwa spesimen diukur agar sesuai dengan pemegang spesimen dan rak yang dilengkapi dengan peralatan paparan. Selain dilengkapi dengan dukungan tertentu sebagai bagian integral dari uji, benda uji harus dipasang sedemikian sehingga hanya daerah spesimen minimum yang diperlukan untuk dukungan pemegang harus dicover. Permukaan yang tidak terpapar  tidak boleh digunakan sebagai bagian dari daerah uji

6.6.1.2.2  Untuk spesimen bahan insulating seperti busa, ketebalan spesimen maksimum 
20 mm sesuai transfer panas yang cukup untuk kondensasi

6.6.1.2.3 Untuk memperoleh kekakuan, tambahkan spesimen fleksibel untuk panel pendukung yang terbuat dari aluminium, dengan ketebalan 0,635 mm (0,025 mm) 

6.6.1.2.4 Seal setiap lubang pada spesimen yang lebih besar dari dua mm dan setiap bukaan yang lebih besar dari satu mm sekitar bentuk spesimen yang tidak teratur untuk mencegah kehilangan uap air. Pasang spesimen berpori dengan dukungan yang solid seperti aluminium yang dapat bertindak sebagai penghalang uap.

6.6.1.2.5  Kecuali ditentukan lain, paparan setidaknya tiga spesimen yang merupakan replikasi setiap pengujian dan pengendalian material

6.6.1.2.6 Ikuti prosedur pada ASTM G 147, ASTM G 151 dan G154. untuk identifikasi  dan pengkondisian dan penanganan spesimen uji, kontrol, dan bahan referensi sebelum, selama, dan sesudah paparan

6.6.1.2.7 Jangan menutup muka spesimen dengan  tujuan menunjukkan pada satu panel efek dari berbagai waktu paparan. Dalam banyak kasus, hasil yang menyesatkan dapat diperoleh dengan metode ini, karena bagian spesimen yang tertutup masih terpapar  suhu dan kelembaban, hal ini akan mempengaruhi hasil

6.6.1.2.8 Karena ketebalan spesimen dapat  mempengaruhi  secara nyata hasil, ketebalan uji dan kontrol spesimen harus dalam ± 10% dari dimensi nominal.

Catatan Ini adalah terutama jika sifat mekanik sedang diamati 

6.6.1.2.9 Pertahankan ketersediaan  file spesimen tidak terpapar dari semua bahan yang diuji

6.6.1.2.10    Spesimen tidak harus dihilangkan dari peralatan paparan selama lebih dari 24 jam dan kemudian dikembalikan untuk uji tambahan, karena hal ini tidak mungkin jika prosedur dengan hasil yang sama pada semua bahan sebagai uji berjalan tanpa interupsi. Setiap waktu harus dilaporkan seperti yang tercantum dalam Bagian 9

6.6.2.3    Prosedur

6.6.2.3.1  Jika uji dan kontrol spesimen tidak sepenuhnya mengisi rak spesimen, isi semua bagian yang kosong dengan panel kosong untuk menjaga kondisi uji dalam ruangan.

6.6.2.3.2  Kecuali dinyatakan khusus, kontrol irradiance pada 0,78 ± 0,02 W/(m2.nm) 

6.6.2.3.3   Kecuali dinyatakan khusus, perangkat diprogram ke salah satu siklus uji berikut. Operasikan perangkat secara kontinyu.

a. Siklus A – 20 jam UV dengan suhu panel hitam yang tidak terisolasi dikontrol pada 50±3 °C. 40 jam kondensasi dengan suhu panel hitam yang tidak terlapis dikontrol pada 40±3 °C.
b. Siklus B – 4 jam UV dengan suhu panel hitam yang tidak terlapis dikontrol pada 50±3°C. 4 h kondensasi dengan suhu panel hitam yang tidak terlapis dikontrol pada  40±3°C.
c. Siklus C – UV kontinyu dengan suhu panel hitam yang tidak terlapis dikontrol pada 50±3°C.
d. Gunakan siklus C untuk material yang akan digunakan untuk uji toksisitas setelah paparan

6.6.2.3.4.    Kecuali dinyatakan khusus, spesimen reposisi sebagai tindak lanjut untuk meminimalkan efek apapun dari variasi suhu atau sinar UV. Gambar 1 memperlihatkan diagram reposisi spesimen.
a. Spesimen reposisi secara horizontal setidaknya pada hari ketiga dengan (1) bergerak ekstrim dua holder tangan kanan ke arah kiri jauh dari area paparan (2) menggeser holder yang tersisa ke arah kanan.
b. Spesimen reposisi secara vertikal dimana setiap spesimen menghabiskan waktu paparan yang sama pada setiap posisi vertikal di dalam holder spesimen. Misalnya, jika dua spesimen ditumpuk secara vertikal pada setiap holder, kemudian atas dan bawah spesimen harus beralih tempat setengah jalan melalui uji. Jika empat spesimen ditumpuk secara vertikal, kemudian spesimen harus direposisi secara vertikal tiga kali selama uji.
6.6.2.3.5. Identifikasi spesimen kontrol yang digunakan harus menyertai laporan.
6.6.2.4    Periode paparan dan evaluasi hasil uji 
6.6.2.4.1. Jika standar atau spesifikasi untuk penggunaan umum membutuhkan level sifat tertentu setelah waktu spesifik atau paparan radiasi pada uji paparan yang dilakukan sesuai praktek ini, dasar level sifat ditentukan pada hasil dari menjalankan eksperimen round-robin untuk menentukan reproduksibilitas tes dari paparan dan prosedur pengukuran sifat. Lakukan round-robin ini sesuai dengan ASTM E 691 atau D 3980  dan termasuk representasi contoh secara statistik dari semua laboratorium atau organisasi yang secara normal melakukan paparan dan pengukuran sifat. Presisi dan seksi bias memuat hasil dari round-robin.
a. Jika standar atau spesifikasi untuk digunakan antara dua atau tiga pihak memerlukan level sifat tertentu setelah waktu spesifik atau paparan radiasi pada tes paparan yang dilakukan sesuai dengan praktek ini, dasar level sifat ditentukan pada dua eksperimen independen yang berjalan pada setiap laboratorium untuk menentukan reproduksibilitas paparan dan proses pengukuran sifat. Reproduksibilitas proses pengukuran paparan/sifat kemudian digunakan untuk menentukan level minimum sifat setelah paparan yang disepakati bersama untuk semua pihak.
6.6.2.4.2   Ketika reproduksibilitas dalam hasil dari tes paparan dilakukan sesuai dengan praktek ini belum ditetapkan melalui pengujian round-robin, menentukan persyaratan kinerja untuk material dalam hal perbandingan (peringkat) untuk mengontrol material. Spesimen kontrol harus terkena secara simultan dengan spesimen uji pada alat yang sama. Semua pihak harus setuju pada material kontrol khusus yang digunakan.
Lakukan analisis varian untuk menentukan apakah perbedaan antara material tes dan material kontrol yang secara statistik signifikan. Papar ulangan spesimen uji dan spesimen kontrol sehingga perbedaan kinerja yang signifikan secara statistik dapat ditentukan.
6.6.2.4.3   Dalam banyak kasus, evaluasi berkala material uji dan material kontrol diperlukan untuk menentukan variasi besar dan arah perubahan sifat sebagai fungsi waktu paparan atau paparan radiasi. 
6.6.2.4.4   Waktu atau paparan radiasi diperlukan untuk menghasilkan perubahan yang didefinisikan pada sifat material yang dapat digunakan untuk mengevaluasi atau peringkat stabilitas material. Metode ini lebih dipilih daripada evaluasi material setelah waktu paparan atau paparan radiasi yang ekstrim .
a.  Paparan pada waktu atau paparan radiasi yang ekstrim dapat digunakan untuk tujuan uji tertentu jika disepakati oleh pihak-pihak terkait. Ketika periode paparan tunggal digunakan, pilih waktu atau paparan radiasi yang akan menghasilkan perbedaan kinerja terbesar antara material uji atau antara material uji dan material kontrol.
6.6.2.4.5   Evaluasi atau perubahan tingkat pada spesimen uji terpapar sesuai dengan metode uji ASTM yang berlaku.
a.  Ketika menguji polietilen dan polipropilen terdegradasi, lakukan uji tarik sesuai dengan ASTM D 3826 untuk menentukan titik akhir degradasi.
b.  Sesuai dengan peraturan EPA 40 CFR Bagian 238, polietilen atau polipropilen material tidak dapat dianggap sebagai fotodegradable ketika diuji sesuai dengan praktek ini jika paparan cahaya lebih lama dari 250 jam menggunakan Siklus A dibutuhkan untuk menghasilkan titik akhir degradasi ditentukan sesuai dengan ASTM D 3826.

6.6.2.4.6   Lakukan analisis varian untuk membandingkan hasil kontrol dan spesimen uji.

6.2 Kandungan logam berat

Cara uji kandungan logam berat sesuai dengan SNI-ISO 7334.

[bookmark: _Toc480529639]Tabel 2 — Cara pengambilan contoh

	No.
	Jumlah lemari dalam 1 partai
(unit)
	Jumlah contoh uji
(unit)

	1.
	≤ 500
	3

	2.
	501 – 1.000
	5

	3.
	1.001 – 5.000
	7

	4.
	≥ 5.001
	9




6.8     Defleksi rak

a) Ukur defleksi papan rak bagian depan sebelum pembebanan (d1);
b) Tempatkan beban berbentuk lempeng seberat 1,5 kg/dm² secara merata di rak yang diuji, biarkan selama 1 minggu untuk rak yang terbuat dari kayu dan 1 jam untuk rak yang terbuat dari logam, kaca, dan batu, atau berbahan masif lainnya (Gambar 2);
c) Ukur defleksi papan rak bagian depan sesudah pembebanan (d2);

d) Hitung defleksi yang terjadi dengan menggunakan rumus :

[bookmark: _GoBack]Defleksi (%) =      

Keterangan :

d1 adalah defleksi sebelum pembebanan (mm)
d2 adalah defleksi setelah pembebanan (mm)
l   adalah jarak antara titik penyangga (mm)
[image: ]

Keterangan gambar:
a : penyangga rak
b : beban
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Cara uji kuat tarik sesuai dengan ASTM D 882
6.2  Kemuluran
Cara uji kemuluran sesuai dengan ASTM D 882
6.3  Kuat tarik rekat panas
Cara uji kuat tarik  rekat panas sesuai dengan ASTM F 88
6.4  Kuat sobek
Cara uji kuat sobek  sesuai dengan ASTM D 1004

 Ketahanan bocor
Isi kantong dengan air sampai 0,3–0,5 x tinggi kantong, diamkan selama 1 menit, kemudian amati apakah ada air yang menetes dari kantong

Ketahanan gosok printing
Cara uji Ketahanan gosok printing sesuai dengan JIS L-0849
 
 Kemudahan terurai
Cara uji kemudahan terurai sesuai dengan ASTM D5208, ASTM D5510, dan ASTM D 3826 

Kandungan logam berat dalam bahan
Cara uji kandungan logam berat dalam bahan sesuai dengan EN 1186-3:2002

[bookmark: _Toc315041019]7.   	Syarat lulus uji

Kantong plastik mudah terurai dinyatakan lulus uji apabila telah memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan pada pasal 4.
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Kantong plastik mudah terurai harus dikemas dengan baik sehingga aman dalam penyimpanan dan transportasi.
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Pada setiap kemasan sekurang-kurangnya mencantumkan penandaan:
· Nama produk;
· Nama dan alamat produsen ;
· Keterangan bahwa kantong plastik tersebut adalah produk yang mudah terurai


Pada setiap kantong plastik mudah terurai sekurang-kurangnya mencantumkan penandaan:
· Nama Logo produsen atau nama dagang;
· Keterangan bahwa kantong plastik tersebut adalah produk yang mudah terurai (dicantumkan periode waktu terurai);
· Tanggal, bBulan dan tahun produksi.
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